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Abstract 

Graduates from the economics faculty, which should be linear with business 

creation, are often trapped in an obsession with working as employees or managers of a 

company. It shows the irony because the support from faculties to create new 

entrepreneurs is usually less than optimal. Therefore, this study explores and examines the 

extent to which students' perceived faculty support can increase the impact of 

entrepreneurial literacy on students' intentions to become entrepreneurs by using primary 

data obtained from students of the Faculty of Economics, Universitas Negeri Semarang 

through a questionnaire with a total of 168. Through the Warp-PLS SEM inferential 

statistical technique, it was found that faculty support was significant in moderating the 

effect of entrepreneurial literacy on entrepreneurial intentions. It shows that the priority of 

faculty academic and student policies should focus on activities or programs that 

encourage and support student entrepreneurial activities and the need for seriousness in 

supporting student business incubators. 
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Abstrak 

Lulusan dari fakultas ekonomi yang seharusnya linier dengan penciptaan usaha, 

sering kali terjebak dalam obsesi pekerjaan sebagai karyawan atau manajer dari suatu 

perusahaan. Hal ini menunjukkan ironi karena dukungan dari perguruan fakultas untuk 

menciptakan wirausahawan baru seringkali kurang optimal. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengeksplorasi dan menguji sejauh mana dukungan fakultas yang dirasakan mahasiswa 

dapat meningkatkan dampak literasi kewirausahaan terhadap intensi mahasiswa untuk 

menjadi wirausaha. Dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang melalui kuesioner dengan jumlah 168. 

Melalui teknik statistik inferensial Warp-PLS SEM, diperoleh hasil bahwa dukungan 

fakultas signifikan dalam memoderasi pengaruh literasi kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha. Hal ini menunjukkan prioritas kebijakan akademik dan kemahasiswaan 

fakultas seharusnya fokus pada bentuk kegiatan atau program yang mendorong dan 

mendukung kegiatan kewirausahaan mahasiswa, serta perlunya keseriusan dalam 

mendukung inkubator bisnis mahasiswa. 

Kata Kunci: Literasi Kewirausahaan, Dukungan Fakultas, Intensi Kewirausahaan 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk dan perubahan era industrialisasi, 

juga terdapat permasalahan baru di 

dalamnya. Permasalahan tersebut antara lain 

menipisnya kesempatan kerja. Kesempatan 

kerja adalah proporsi orang yang mencari 

pekerjaan dengan jumlah lapangan kerja 

yang tersedia. Semakin banyaknya orang 

yang mencari pekerjaan sehingga banyak 

orang yang tidak mendapatkan kesempatan 

untuk bekerja, akibatnya jumlah 

pengangguran semakin besar yang 

berdampak pada perekonomian. kondisi di 

Indonesia. Sebagian besar lulusan pendidikan 

tinggi cenderung memilih menjadi pencari 

kerja daripada pencipta lapangan kerja. 

Menurut Wijaya (2008), untuk mengurangi 

pengangguran yaitu dalam mengembangkan 

kewirausahaan diyakini akan memberikan 

solusi bagi pengangguran terdidik tinggi. 

Urgensi untuk mendidik kaum muda dan 

melatih mereka dalam berwirausaha terbukti, 

mendorong mereka untuk mengejar karir 

kewirausahaan untuk meningkatkan efisiensi 

ekonomi, membawa inovasi ke pasar, 

menciptakan lapangan kerja baru, dan 

mempertahankan tingkat pekerjaan 

(Carswell, 2001). 

Dari sisi jumlah wirausahawan di 

Indonesia hanya 1,65% dari total penduduk. 

Jika dibandingkan dengan rasio jumlah 

penduduk, Indonesia sangat kekurangan 

wirausaha. Indonesia harus memiliki minimal 

2 persen wirausahawan dari total jumlah 

penduduk (Bank Indonesia, 2014). Banyak 

mahasiswa yang tidak berminat berwirausaha 

untuk memiliki usaha sendiri sehingga tidak 

bergantung pada orang tua. Oleh karena itu, 

kampus merupakan agen penting untuk 

mengubah masa depan bangsa. Kampus 

memiliki peran yang tak tergantikan dalam 

menciptakan budaya wirausaha di Indonesia 

serta membentuk dan melatih wirausahawan 

baru (Ciputra, 2007). Perguruan tinggi 

dituntut untuk menerapkan kurikulum 

pengembangan kewirausahaan serta 

menyediakan akses dan sumber daya untuk 

menumbuhkan jiwa wirausaha mahasiswa 

sehingga diharapkan ketika mahasiswa lulus 

mahasiswa mampu berperan langsung dalam 

pembangunan ekonomi melalui sebagai 

pilihan karir untuk menunjang kesejahteraan. 

(Lince, 2009). 

Teori kognitif sosial (SCT) Bandura 

berpusat pada konsep penguatan dan 

pengamatan, yang menekankan proses 

mental internal dan interaksi subjek dengan 

orang lain (Bayrón, 2016). Teori kognitif 

sosial (SCT) Bandura digunakan sebagai 

kerangka kerja untuk penelitian ini karena 

mengakui bahwa pemikiran dan perilaku 

individu memiliki konteks sosial (Bandura, 

1986). Pikiran dan perilaku ini dipengaruhi 

oleh kombinasi pengamatan langsung dan 

pengalaman. Selanjutnya, SCT telah 

digunakan sebagai kerangka kerja untuk 

mengembangkan teori pendidikan tentang 

bagaimana pembelajaran sosial 

mempengaruhi intensi karir siswa (Bandura, 

1977). Beralih ke penelitian ini, 

mengintegrasikan perspektif level 

institusional dengan mengonseptualisasikan 

persepsi mahasiswa terhadap dukungan yang 

mereka terima dari institusi, dalam hal ini 

fakultas akan meningkatkan intensi 

kewirausahaan mahasiswa yang didukung 

oleh literasi kewirausahaan yang diperoleh. 
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Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji model 

hubungan antara literasi kewirausahaan, 

Perceived University Support dan intensi 

berwirausaha mahasiswa dalam 

mengembangkan usahanya berbasis SCT. 

Menurut Bird (1988), intensi 

berwirausaha adalah tahap strategis dalam 

proses kewirausahaan untuk menciptakan 

bisnis baru. Intensi berwirausaha 

memfasilitasi tujuan, komitmen dan 

komunikasi yang dibutuhkan ketika bisnis 

menciptakan bisnis mereka. Proses 

intensionalitas melibatkan tiga kegiatan 

utama, yaitu proses menentukan, 

menciptakan, dan memelihara, dan diakhiri 

dengan proses seleksi. Ketiga proses tersebut 

merupakan tahapan yang terstruktur dan 

logis. Sebuah studi baru-baru ini menyatakan 

bahwa intensi berwirausaha dibangun di atas 

dua hal utama: semangat dan kreativitas 

(Biraglia & Kadile, 2017). Semangat 

berwirausaha adalah perasaan positif yang 

dialami secara sadar ketika seseorang 

melakukan kegiatan wirausaha dalam peran 

yang berarti, yang menegaskan identitasnya 

sebagai pelaku usaha (Cardon & Kirk, 2015). 

Literasi kewirausahaan sebagai faktor 

kunci dalam suatu kegiatan wirausaha 

memiliki peran yang sangat mendasar yang 

dapat membentuk mental dan karakter 

wirausaha. Maka dari itu, seseorang yang 

memiliki literasi kewirausahaan baik 

tentunya dapat dengan mudah mengetahui 

hal-hal apa saja yang harus dilakukan ketika 

ia memutuskan untuk menjadi seorang 

wirausaha. Literasi kewirausahaan dapat 

dikatakan sangat penting untuk pembentukan 

tindakan dalam diri seseorang. Literasi 

kewirausahaan merupakan pengetahuan-

pengetahuan yang wajib diketahui tentang 

segala bentuk informasi yang diolah dan 

diproses dalam ranah kognitif berupa ingatan 

dan pemahaman tentang cara berbisnis 

sehingga mendorong keberanian untuk 

mengambil risiko berbasis rasionalitas dan 

kelogisan dalam menangani bisnis apapun 

(Yusman, 2016). Oleh karena itu pemahaman 

tentang kewirausahaan tentunya penting bagi 

mahasiswa yang memiliki intensi untuk 

menjadi wirausaha ketika mereka bertekad 

untuk mengembangkan kesuksesan 

bisnisnya. 

Pendidikan menjadi tolak ukur bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 

maka semakin tinggi pula keterampilan 

kewirausahaan dan literasi 

kewirausahaannya. Individu yang merasa 

bahwa mereka kurang melek kewirausahaan, 

risiko bisnis, dan pembiayaan secara 

signifikan cenderung memiliki intensi 

kewirausahaan yang kuat (Pruett et al, 2009). 

Namun faktanya, intensi mahasiswa untuk 

membangun bisnis masih kurang. Literasi 

kewirausahaan seseorang tidak mencukupi, 

dan yang lebih penting tidak siap mengambil 

risiko untuk mewujudkan impiannya. Faktor 

pendukung pendidikan dan struktural dapat 

mempengaruhi intensi berwirausaha 

mahasiswa. Jika fakultas memberikan 

pengetahuan dan inspirasi yang cukup untuk 

berwirausaha, kemungkinan memilih karir 

wirausaha akan meningkat di kalangan 

mahasiswa (Turker et al, 2008). 

Fakultas dapat memainkan peran penting 

dalam mengidentifikasi dan mengembangkan 

sifat dan kecenderungan kewirausahaan di 

kalangan siswa dan memungkinkan mereka 

untuk memulai bisnis mereka, sehingga 

secara efektif berkontribusi pada 

kemakmuran ekonomi dan penciptaan 
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lapangan kerja (Debackere & Veugelers 

2005). Oleh karena itu, jelas bahwa 

dukungan kewirausahaan yang diberikan 

oleh fakultas merupakan cara yang efisien 

untuk memperoleh pengetahuan yang 

diperlukan tentang kewirausahaan dan 

memotivasi kaum muda untuk mencari karir 

kewirausahaan (Henderson & Robertson 

2000). Sejalan dengan pernyataan 

sebelumnya, Krueger dan Brazeal (1994) 

mengemukakan bahwa peran fakultas dapat 

meningkatkan persepsi kelayakan 

kewirausahaan dengan meningkatkan literasi 

kewirausahaan siswa, membangun 

kepercayaan, dan mempromosikan self-

efficacy. Berdasarkan fenomena dan gap 

research, maka status dukungan fakultas 

patut diduga efektif dalam memoderasi 

pengaruh literasi kewirausahaan terhadap 

intensi kewirausahaan, sehingga menarik 

untuk dielaborasi dan dikaji lebih lanjut. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain kuantitatif asosiatif digunakan 

dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis 

hubungan kausalitas antara variabel yang 

dianalisis melalui teknik statistik inferensial, 

dengan unit analisis mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Data 

primer penelitian ini diperoleh dari survei 

kuesioner dengan skala interval setuju tidak 

setuju dalam rentang skala 1-5 dengan sudut 

ekstrim sangat setuju dan sangat tidak setuju, 

dengan teknik pengambilan sampel menurut 

lameshow untuk mencari ukuran sampel 

dengan populasi yang tidak diketahui dengan 

margin kesalahan 0,05. persen atau nilai Z 

sebesar 1,96 sebagai berikut n = (Z^2 p(1-

p))/d^2 . sehingga jumlah sampel sebanyak 

160 responden.  

Pengukuran intensi berwirausaha 

diturunkan dari perilaku berwirausaha. 

Dalam intensi berwirausaha terdiri dari lima 

dimensi menurut Filho, et.al (2015), lima 

dimensi intensi berwirausaha, antara lain: (a) 

Latar belakang pribadi; (b) Pengetahuan 

bisnis; (c) Motivasi berwirausaha; (d) 

Efektivitas kewirausahaan otomatis; (e) 

Lingkungan pendidikan.  Pengukuran 

indikator variabel literasi kewirausahaan 

yang diadopsi menurut penelitian menurut 

Mustofa (2014), yaitu: 1) Mengambil risiko 

usaha, 2) Menganalisis peluang usaha, 3) 

Merumuskan solusi masalah. Sementara itu, 

indikator dukungan fakultas diukur dengan 

skala penilaian enam item indikator yang 

diadopsi dari (Kraaijenbrink et al, 2010) 

Untuk mendapatkan hasil uji hubungan 

kausalitas yang baik, untuk mendukungnya 

diperlukan model pengukuran dan model 

struktural yang valid dan reliabel, maka 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut 

(1) uji percontohan, sebagai acuan dalam uji 

lapangan; (2) kemudian dianalisis validitas 

dan reliabilitas konstruk (3) kemudian 

analisis statistik inferensial dengan WARP 

PLS - SEM; (4) melaporkan hasil analisis 

sementara. (Ghozali & latan, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melalui uji coba, ada beberapa 

perbaikan pada item angket, dan setelah 

dilakukan uji coba lagi, semua item 

menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. 

Hasil tersebut selanjutnya dapat dilakukan 

untuk uji lapangan yang kemudian dilakukan 

pengujian lebih lanjut yaitu validitas 

konstruk dan reliabilitas konstruk. Validitas 

konstruk diuji pada uji validitas konvergen 

dan uji validitas diskriminan, sedangkan 

reliabilitas konstruk diuji berdasarkan nilai 
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cronbach's alpha dan composite reliability 

sedangkan hasil pengujian pada outer model 

dapat disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Konstruk  

Variabel AVE 
Alpha 

Cronbach 

Composite 

Reliability 

LK 0,68 0,84 0,88 

DF 0,69 0,88 0,89 

IK 0,74 0,78 0,93 

Catatan :  

LK = Literasi Kewirausahaan 

DF = Dukungan fakultas 

IK = Intensi Kewirausahaan 

 

Hasil pengujian outer model 

menunjukkan bahwa setiap variabel item 

telah memenuhi kriteria validitas konvergen, 

yaitu setiap faktor loading setiap item berada 

di atas nilai potong diatas 0,5. Hal ini juga 

sejalan dengan hasil diskriminan validitas 

yang dapat dilihat dari nilai Average 

Variance Extracted (AVE) di atas nilai 

potong sebesar 0,5. Sedangkan reliabilitas 

penelitian yang terdiri dari reliabilitas 

berbasis alpha Cronbach dan komposit 

berada di atas 0,7, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel reliabel.  

 Kemudian dilanjutkan ke pengujian 

inner model dan pengujian hipotesis 

(goodness of fit test dan uji t/hipotesis). 

Untuk itu pengujian ini didasarkan pada 

beberapa indeks pengujian untuk model fit 

and quality, yang dalam penelitian ini terdiri 

dari beberapa indeks yaitu average path 

coefficient (APC), average R-squared (ARS), 

average adjusted R-squared. (AARS), rata-

rata blok VIF. (AVIF), rata-rata full 

collinearity VIF (AFVIF), tenenhaus GoF 

(GoF), rasio paradoks gejala (SPR), rasio 

kontribusi r-kuadrat (RSCR), rasio 

penekanan statistik (SSR), rasio arah 

kausalitas bivariat nonlinier (NLBCDR) 

Tabel 2. Analisis model fit and Quality 

Indichies 

Indeks Nilai Batas Nilai Ketarangan 

APC P<0.001 P<0.05 Baik   

ARS  P<0.001 P<0.05 Baik   

AARS P<0.001 P<0.05 Baik   

AVIF 1.024 acceptable if <= 5, 

ideally <= 3.3 

Ideal 

AFVIF 1.200 acceptable if <= 5, 

ideally <= 3.3 

Baik   

GoF  0.423 small >= 0.1, 

medium >= 0.25, 

large >= 0.36 

Besar   

SPR 1.000 acceptable if >= 

0.7, ideally = 1 

Ideal 

RSCR 1.000 acceptable if >= 

0.9, ideally = 1 

Ideal 

SSR 1.000 acceptable if >= 

0.7, ideally = 1 

Ideal 

NLBCDR 1.000 acceptable if >= 0.7 Baik   

 

Berdasarkan hasil pengujian inner 

model dengan teknik WARP PLS SEM dapat 

diketahui bahwa semua kriteria uji goodness 

of fit, dari rata-rata koefisien jalur (APC) 

hingga rasio arah kausalitas bivariat nonlinier 

(NLBCDR), memenuhi kriteria baik atau 

ideal. Agar evaluasi atau pengujian pada 

inner model memenuhi kriteria SEM WARP 

PLS dengan baik, maka dapat dilanjutkan 

pada pengujian hipotesis. Hasil uji hipotesis 

dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

Hipotesis Koefisien P-value Ketarangan 

H1  : LK → IK  0.363 0.005 Diterima    

H2  : LK → IK 0.356 0.001 Diterima    

H3  : LK → IK 0.391 0.001 Diterima    

 

Hasil pengujian semua hipotesis 

menunjukkan bahwa kedua hipotesis 1, 2 dan 

3 semuanya signifikan secara statistik, yang 

ditunjukkan oleh nilai p keseluruhan 

ketiganya di atas 0,05. Artinya literasi 
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kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan intensi 

kewirausahaan, sedangkan perceived 

university support selain berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap intensi 

kewirausahaan, variabel ini juga secara 

signifikan memoderasi pengaruh literasi 

kewirausahaan terhadap intensi 

kewirausahaan. 

Literasi kewirausahaan terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat berwirausaha secara statistik. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi 

kewirausahaan berbanding lurus dengan niat 

berwirausaha. Hal ini terjadi karena intensi 

yang merupakan salah satu bentuk jiwa 

wirausaha merupakan bentuk perasaan positif 

yang dialami secara sadar ketika seseorang 

melakukan kegiatan wirausaha. Hal ini 

tentunya akan terbangun jika fakultas 

memberikan pengetahuan dan inspirasi yang 

memadai untuk berwirausaha, kemungkinan 

memilih karir wirausaha akan meningkat di 

kalangan anak muda (Kraaijenbrink et al, 

2010). Hasil penelitian ini menegaskan peran 

kunci pendidikan dalam pengembangan niat 

kewirausahaan. Sejalan dengan hal tersebut, 

Wang dan Wong (2004) dan (Cardon & Kirk, 

2015) menunjukkan bahwa pendidikan 

profesi fakultas merupakan cara yang efisien 

untuk memperoleh literasi kewirausahaan 

yang dapat berfungsi untuk membangun niat 

kewirausahaan bagi banyak mahasiswa.  

Temuan juga menunjukkan bahwa 

persepsi dukungan fakultas secara empiris 

terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat kewirausahaan, dan 

dukungan fakultas yang dirasakan secara 

signifikan memoderasi dampak literasi 

kewirausahaan pada niat kewirausahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa dorongan dari 

lingkungan fakultas mempengaruhi 

keyakinan kewirausahaan mahasiswa. 

Karena pendidikan yang ditawarkan oleh 

fakultas sangat mempengaruhi pilihan karir 

mahasiswa, fakultas dapat dilihat sebagai 

sumber potensial bagi wirausahawan masa 

depan. Sejalan dengan temuan penelitian ini, 

Autio et al. (1997) menegaskan bahwa 

kekuatan niat kewirausahaan didorong oleh 

pendidikan yang ditawarkan oleh fakultas. 

Dalam temuan penelitiannya, Lüthje et al 

(2003) juga menunjukkan bahwa dukungan 

lingkungan fakultas merupakan prediktor 

signifikan terhadap niat berwirausaha. 

Dukungan pendidikan yang menunjukkan 

lingkungan fakultas yang sangat mendukung. 

Hal ini menunjukkan bahwa peran kunci 

pendidikan dalam mengembangkan niat 

berwirausaha. Dukungan dari perguruan 

tinggi diharapkan setidaknya mendorong 

pengembangan ide-ide kreatif untuk menjadi 

seorang wirausahawan, memberikan 

pengetahuan yang diperlukan tentang 

wirausaha, dan mengembangkan 

keterampilan wirausaha mahasiswa. Oleh 

karena itu, institusi akademik mungkin 

memiliki peran penting dalam mendorong 

kaum muda untuk memilih karir wirausaha 

mahasiswa (Kraaijenbrink et al, 2010; Wang 

dan Wong, 2004; Saeed et al, 2015). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan dari fakultas sangat penting dalam 

mendorong niat untuk menjadi wirausaha. 

Dukungan fakultas dalam menyediakan 

lingkungan seperti komunitas wirausaha (PT 

HIPMI) merupakan langkah untuk 

mendorong pengaruh literasi kewirausahaan 
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selain dari pembelajaran kewirausahaan yang 

diperoleh mahasiswa melalui kelas.  

 

Saran 

Oleh karena itu dukungan fakultas 

berupa kebijakan atau penguatan kurikulum 

lainnya dapat mendukung keinginan 

mahasiswa untuk menjadi wirausaha atau 

mendirikan start-up, perlunya inkubator 

bisnis mahasiswa dilaksanakan secara serius 

untuk mendukung hasil wirausaha yaitu 

terciptanya banyak usaha rintisan didirikan 

oleh siswa. Meskipun penelitian ini terbatas 

dalam mengukur ruang lingkup fakultas dan 

faktor internal mahasiswa, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel dari faktor eksternal lainnya. 
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